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Latar Belakang
• Dalam penelitian yang dilakukan

Supriati dan Fikawati di kota
Pontianak tahun 2008,
mendapatkan hasil dari 331
responden dengan persentase
sebanyak 19,8% sebagai
masyarakat yang sering
mengkonsumsi pornografi.

• Kementerian Komunikasi dan
Informatika mengajak seluruh
masyarakat dalam memberantas
penyebaran konten pornografi,
karena penyebaran yang masif
pada pornografi memiliki dampak
negatif terhadap potensi kemajuan
bangsa Indonesia (Kominfo, 2018).

• Menurut jurnal analisis yang dilakukan
oleh para mahasiswa University of
Cambridge di UK, menemukan fakta
pada kerusakan otak pria muda yang
mengkonsumsi pornografi secara
kompulsif memiliki kesamaan pada otak
pecandu narkoba (Voon et al., 2014).
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AKUN INSTAGRAM @FAPSTRONAUTINDONESIA
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

 Apa makna yang terkandung pada unggahan yang
dibuat oleh akun instagram @fapstronautindonesia dalam
upaya menghentikan kecanduan pornografi?
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Metode Penelitian

Jenis
Penelitian

kualitatif dengan
menggunakan
metode analisis
semiotika

Subjek
Penelitian

Pada penelitian
ini dipilih
unggahan akun
Instagram 
@fapstronautind
onesia sebagai
subjek penelitian

Fokus
Penelitian

Mengkaji makna
dari simbol-
simbol yang
terdapat pada
setiap gambar
unggahan yang
diteliti
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Metode

• Peneliti menggunakan analisis
semiotika berdasarkan teori
Charles Sanders Peirce yang
menekankan tiga faktor utama
yaitu tanda, objek serta
penafsiran (Vera, 2015).
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Hasil dan Pembahasan

Makna Unggahan Akun @fapstronautindonesia

Ketiga unggahan disamping, memiliki makna akan
adanya perasaan bersalah dan menyesal yang
timbul karena melakukan masturbasi dan
mengkonsumsi pornografi. Maka unggahan
gambar 2 mengusung konsep karakter dari film
dengan makna rasa penyesalan yang timbul
karena gagal menghentikan aktivitas masturbasi,
sedangkan gambar 3 merasa malu setelah tersadar
dan merasa menyesal sering mengkonsumsi
pornografi. Begitupun gambar 4 yang menunjukkan
secara cerita bahwa setelah melakukan masturbasi
akan menimbulkan rasa penyesalan. Dibuatnya
ketiga konten tersebut, karena sebagian besar
masyarakat merasakan rasa bersalah yang
signifikan dengan pikiran erotisnya dan praktik
masturbasi yang mereka lakukan (Deb & Balhara,
2013).

 
 

   
Gambar 2   Gambar 3      Gambar 4 

(Sumber : Instagram @fapstronautindonesia) 
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Hasil dan Pembahasan

Makna Unggahan Akun @fapstronautindonesia

Dapat dilihat ketiga unggahan ini, mengusung
konsep isu kesehatan pada kasus kecanduan
masturbasi yang dimana aktivitas tersebut
dikarenakan mengkonsumsi pornografi. Dengan
memberi informasi dari dampak yang dapat terjadi
akibat masturbasi, tujuannya untuk memberikan
kesadaran kepada masyarakat serta dapat
memberi sedikit perasaan gelisah agar nantinya
dapat memunculkan niat untuk menghentikan
aktivitas tersebut. Sebuah penelitian di Bangladesh
mengungkapkan bahwa masturbasi menjadi
aktivitas yang menimbulkan masalah kesehatan
seperti kelemahan fisik dan sulit tidur (Chowdhury et
al., 2019). Ketiga postingan tersebut menunjukkan
makna pada suatu efek yang dapat terjadi dari
aktivitas masturbasi.

 

   
Gambar 5        Gambar 6   Gambar 7 

(Sumber : Instagram @fapstronautindonesia) 
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Hasil dan Pembahasan

Makna Unggahan Akun @fapstronautindonesia

Pada gambar 8 menunjukkan dua sign, yang pertama
“NOOB : duh montok banget jadi ange nih, nanggung
ah.. (crut muncrut)”. Sedangkan yang kedua “MASTAH
: sialan, bajingan sekali dia memposting gambar tak
suci ini, aku jadi ingin melakukannya (push up 100x)”.

Gambar ilustrasi manusia yang menjadi object pada
unggahan tersebut, menampilkan 2 gambar berbeda
yang dijadikan 1 foto.

Interpretasi unggahan tersebut dapat dimaknai
bahwa memilih aktivitas yang positif lebih bermanfaat
daripada melakukan aktivitas yang beresiko seperti
masturbasi. Cerita pada unggahan tersebut
menunjukkan hanya dengan gambar seseorang yang
memperlihatkan lekuk tubuh dapat memunculkan
hasrat seksual.

 
 

 
Gambar 8 

(Sumber : Instagram @fapstronautindonesia) 
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Hasil dan Pembahasan

Makna Unggahan Akun @fapstronautindonesia

Kedua video tersebut mengusung konsep video
dengan memberi informasi bagaimana cara
melawan pornografi, seperti pada gambar 5.1
memiliki makna cerita bagaimana sebuah proses
seseorang dalam menghilangkan kecanduan
dengan cara bergabung pada komunitas nofap
yaitu sebuah komunitas anti masturbasi dan
pornografi. Sedangkan pada 5.2 memiliki makna
pada setiap informasi yang diberikan untuk
memperbaiki otak yang rusak akibat pornografi.
Usaha yang diceritakan yaitu dengan bergabung
nofap, sebuah gerakan komunitas dalam
menghentikan aktivitas masturbasi yang salah satu
komunitas tersebut adalah akun
@fapstronautindonesia.

 

 
Gambar 9 

(Sumber : Instagram @fapstronautindonesia) 

 
Gambar 10 

(Sumber : Instagram @fapstronautindonesia) 
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Hasil dan Pembahasan

Melawan Pornografi melalui Konten

Upaya dalam memberantas kecanduan pornografi di Indonesia sudah pernah dilakukan
sejak adanya rancangan undang-undang antipronografi dan proaksi (RUU APP) pada
tahun 2006, menjadi undang-undang nomor 44 tahun 2008 yang khusus membahas terkait
larangan pornografi. Banyaknya berita negatif yang terjadi akibat pornografi di Indonesia
yang membuat masyarakat lebih berpikir untuk mencari cara lain dalam upaya
memberantas pornoaksi dan pornografi. Maka dengan adanya komunitas pada media
sosial Instagram sebagai bentuk upaya memberantas kecanduan masturbasi dan
pornografi, akun @fapstronautindonesia membuat gambar postingan yang diunggah
dengan berbagai isi konten yang berbeda guna menarik perhatian para pengguna
instagram dalam menjauhkan diri dari pornografi serta menghentikan kebiasaan aktivitas
masturbasi.



12

Penutup
Dari unggahan yang telah diteliti dapat simpulkan bahwa kartun animasi menjadi bahan
yang sering digunakan pada setiap postingan dengan menyisipkan kalimat dengan
bahasa yang kekinian, cerita yang sederhana, serta di beberapa konten juga
memberikan informasi yang edukatif seputar pornografi. Kesembilan gambar unggahan
tersebut dapat dimaknai sebagai upaya melawan pornografi dengan gaya konten anak
muda secara pemahaman psikologis seperti gambar 2, 3 dan 4 yang memiliki makna
penyesalan pada ceritanya serta gambar 5, 6 dan 7 yang mengangkat isu kesehatan.
Sedangkan pada gambar 8 memiliki makna bahwa bisa mengontrol diri sendiri serta
gambar 9 dan 10 memiliki makna bagaimana cara melawan pornografi.

Maka upaya dalam menghentikan perilaku kecanduan pornografi sangat bisa dilakukan
dengan cara yang menarik, kreatif serta informatif menggunakan konten unggahan di
media sosial. Masyarakat yang melihat postingan tersebut, diharapkan dapat memahami
akan bahaya pornografi dan memiliki niat dalam merubah kebiasaan mengkonsumsi
pornografi yang dapat membuat kecanduan.




